ABSTRAK

Pelecehan seksual merupakan pengalaman traumatis yang dapat
meninggalkan dampak psikologis jangka panjang pada penyintas. Trauma tidak
selalu dapat dihapus atau disatukan kembali dengan kehidupan sehari-hari,
melainkan tetap hadir sebagai residu yang memengaruhi tubuh, ingatan, dan relasi
sosial. Penciptaan karya ini berangkat dari pemahaman tersebut dengan
menggunakan konsep immiscibility, yaitu sifat dua zat cair yang tidak dapat
bercampur secara homogen, sebagai metafora visual untuk merepresentasikan
pengalaman trauma pelecehan seksual. Tujuan penciptaan karya ini adalah
mewujudkan konsep immiscibility ke dalam karya berbasis performance art,
mengembangkan bahasa visual yang merepresentasikan pengalaman traumatis,
serta menghasilkan karya yang mampu mengkomunikasikan pengalaman
penyintas kepada audiens. Metode penciptaan dilakukan melalui observasi, studi
literatur, eksplorasi material berbasis minyak dan air, eksplorasi gestur tubuh,
perancangan performance art, dokumentasi video, serta penyusunan instalasi
immersive. Tubuh digunakan sebagai medium utama yang berinteraksi langsung
dengan material berbasis minyak dan air melalui teknik action painting. Seluruh
proses direkam dan diolah menjadi video art yang dipresentasikan dalam ruang
immersive menggunakan sistem video mapping dan audio meruang. Penyajian
karya dilengkapi dengan artefak hasil performance art sebagai jejak fisik dari
tindakan performatif yang telah dilakukan. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa
sifat  immiscibility mampu berfungsi sebagai bahasa visual untuk
merepresentasikan pengalaman trauma yang tetap hadir namun tidak pernah
sepenuhnya menyatu dengan kehidupan penyintas. Interaksi antara tubuh, material,
suara, dan ruang menghasilkan pengalaman visual dan sensorik yang menegaskan
bahwa trauma bukan sekadar peristiwa masa lalu, melainkan lapisan pengalaman
yang terus hadir sebagai residu dalam tubuh dan ingatan. Dengan demikian, karya
ini menawarkan pendekatan artistik yang memanfaatkan metafora ilmiah sebagai
sarana refleksi terhadap pengalaman trauma pelecehan seksual melalui medium
performance art, video art, dan instalasi immersive.
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ABSTRACT

Sexual harassment is a traumatic experience that can leave long-term
psychological effects on survivors. Trauma cannot always be erased or
reintegrated into everyday life; rather, it remains present as a residue that affects
the body, memory, and social relations. This work is grounded in that
understanding by using the concept of immiscibility the property of two liquids
that cannot mix homogeneously as a visual metaphor to represent the experience
of sexual harassment trauma. The purpose of this work is to embody the concept
of immiscibility in a performance art based work, to develop a visual language
that represents traumatic experience, and to produce a work capable of
communicating survivors’ experiences to an audience.The creative method
involves observation, literature review, exploration of 0il and water based
materials, exploration of bodily gestures, performance art design, video
documentation, and the assembly of an immersive installation. The body is used
as the primary medium, interacting directly with oil and water based materials
through the technique of action painting. The entire process is recorded and
processed into video art presented in an immersive space using video mapping
and spatial audio systems. The presentation is complemented by artifacts from the
performance art as physical traces of the performative actions undertaken. The
results show that the property of immiscibility can function as a visual language
to represent the experience of trauma that remains present yet never fully merges
with the survivor’s life. The interaction between body, material, sound, and space
produces a visual and sensory experience that affirms that trauma is not merely a
past event but a layer of experience that continues to be present as residue in the
body and memory. Thus, this work offers an artistic approach that employs
scientific metaphor as a means of reflecting on the traumatic experience of sexual
harassment through the media of performance art, video art, and immersive
installation.
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